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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Pengujian komposisi kimia menunjukkan bahwa baja pegas daun yang 

digunakan tergolong ke dalam baja karbon sedang (C = 0,57%).  

2. Pengujian komposisi kimia menunjukkan bahwa perlakuan panas ternyata 

tidak terlalu mempengaruhi hasil uji komposisi kimia, dimana baja pegas 

daun yang digunakan mengandung (C = 0,57%) karbon sebelum perlakuan 

panas, (C = 0,55%) karbon setelah proses perlakuan panas hardening dan 

(C = 0,56%) setelah perlakuan panas tempering.  

3. Hasil uji kekerasan menunjukkan nilai kekerasan tertinggi yaitu pada suhu 

835 
o
C, yang merupakan pemanasan hardening yang diikuti dengan 

pendinginan quench yaitu sebesar 58,2 HRc, sedangkan untuk nilai 

kekerasan tempering dan pengaruh waktu tahan pada umumnya 

menunjukkan penurunan nilai kekerasan, dimana semakin tinggi suhu 

tempering dan semakin lama waktu penahanan maka nilai kekerasannya 

akan semakin kecil. 

4. Hasil struktur mikro tanpa pemanasan menghasilkan fasa ferit (berwarna 

putih) dan perlit (berwarna hitam). 
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5. Hasil struktur mikro sebelum perlakuan panas menunjukkan struktur 

kristal ferit dan perlit, setelah perlakuan panas hardening dan pendinginan 

quench struktur kristal berubah menjadi martensit, dan setelah pemanasan 

tempering dan pendinginan normalizing struktur martensit berubah 

menjadi martensit temper yang lebih halus dan merata. 

 

5.2. Saran 

 

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji ketangguhan 

untuk membandingkan nilai kekerasan dan ketangguhan dari baja pegas daun 

setelah proses pemanasan tempering dan untuk variasi lama waktu penahanan 

hendaknya dilakukan dengan waktu atau interval yang lebih lama antara 

sampel yang pertama dan kedua saat proses tempering agar perbedaan nilai 

kekerasannya dapat terlihat lebih jelas lagi pengaruh serta perbedaannya.  

 


